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INTISARI 

 

Perbandingan Perhitungan Cadangan Premi Asuransi Jiwa Dwiguna dengan Metode 

Gross Premium Value (GPV) Melalui Pendekatan Tabel Mortalitas Indonesia III dan IV 

 

Oleh 

 

YUN LU’LU’UL UL JINAN 

21106010071 

 

Perhitungan cadangan premi sangat penting bagi perusahaan asuransi untuk memastikan 

ketersediaan dana yang cukup guna membayar klaim di masa depan dan menjaga stabilitas 

keuangan perusahaan. Tanpa perhitungan yang akurat, perusahaan asuransi berisiko 

menghadapi kekurangan dana dalam memenuhi kewajiban klaim, yang dapat mempengaruhi 

kelangsungan operasionalnya. Oleh karena itu, metode GPV digunakan untuk menghitung 

cadangan premi dengan mempertimbangkan aliran masuk (inflow) dan keluar (outflow) selama 

masa kontrak asuransi. Metode Gross Premium Value (GPV) adalah metode prospektif dalam 

menghitung cadangan premi yang memperhitungkan premi kotor, manfaat asuransi, dan biaya 

administrasi, memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai kewajiban perusahaan 

asuransi. Penelitian ini mengkaji perhitungan cadangan premi asuransi jiwa dwiguna pada 

Manulife Indonesia dengan membandingkan Tabel Mortalitas Indonesia III (2011) dan Tabel 

Mortalitas Indonesia IV (2019) untuk usia masuk 25, 30, dan 35 tahun dengan masa 

pertanggungan 10, 15, dan 20 tahun. Tabel Mortalitas Indonesia (TMI) mempengaruhi 

perhitungan ini karena data mortalitas yang digunakan berperan penting dalam menentukan 

tingkat kematian yang mempengaruhi estimasi cadangan premi. Oleh karena itu, dengan 

membandingkan kedua tabel ini, perusahaan dapat mengevaluasi apakah pembaruan data 

mortalitas memberikan dampak yang cukup signifikan dalam perencanaan cadangan premi dan 

keputusan finansial perusahaan asuransi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan 

antara TMI 2011 dan TMI 2019 dalam perhitungan cadangan premi relatif kecil, dengan TMI 

2019 menghasilkan cadangan yang sedikit lebih tinggi, terutama pada kontrak jangka pendek. 

Sebagai contoh, pada usia 25 tahun dengan masa 10 tahun, GPV akhir tahun ke-5 tercatat 

Rp157.721.745 (TMI 2011) dan Rp157.888.765 (TMI 2019); pada usia 30 tahun masing-

masing Rp158.703.418 dan Rp159.330.786; sedangkan pada usia 35 tahun Rp161.699.971 dan 

Rp162.422.441. Dengan demikian, meskipun TMI 2011 masih digunakan oleh beberapa 

perusahaan, TMI 2019 menghasilkan cadangan sedikit lebih tinggi, sehingga lebih sesuai 

dengan kondisi mortalitas sekarang, khususnya untuk produk asuransi yang lebih berfokus pada 

usia produktif dan masa pertanggungan yang lebih pendek. 

Kata kunci: Asuransi Jiwa Dwiguna, Cadangan Premi, Gross Premium Value, Tabel 

Mortalitas.  
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ABSTRACT 

 

Comparison of Endowment Life Insurance Premium Reserve Calculation Using the 

Gross Premium Value (GPV) Method with the Indonesian Mortality Tables III and IV 

 

Oleh 

 

YUN LU’LU’UL UL JINAN 

21106010071 

 

The calculation of premium reserves is crucial for insurance companies to ensure the 

availability of sufficient funds to meet future claims and maintain financial stability. Without 

accurate premium reserve calculations, insurance companies risk insufficient funds to meet 

claim obligations, which could jeopardize their operational sustainability. The Gross Premium 

Value (GPV) method is employed to calculate premium reserves, considering both inflows and 

outflows during the policy period. This prospective method incorporates gross premiums, 

insurance benefits, and administrative costs, providing a more precise reflection of the 

insurance company's liabilities. This study examines the calculation of premium reserves for 

endowment life insurance policies (asuransi jiwa dwiguna) at Manulife Indonesia, comparing 

the Indonesian Mortality Tables III (2011) and IV (2019) for entry ages of 25, 30, and 35 years, 

with policy terms of 10, 15, and 20 years. Mortality tables play a key role in this calculation, as 

the mortality data is a critical factor in determining the death rate, which directly influences the 

premium reserve estimation. By comparing these two mortality tables, this study aims to 

evaluate whether updates in mortality data have a significant impact on premium reserve 

planning and the financial decision-making of insurance companies. The findings indicate that 

the differences between TMI 2011 and TMI 2019 in premium reserve calculations are relatively 

small, with TMI 2019 yielding slightly higher reserves, particularly for shorter-term policies. 

For instance, at age 25 with a 10-year term, the GPV at the end of year 5 was recorded as IDR 

157.721.745 (TMI 2011) and IDR 157,888,765 (TMI 2019); at age 30, the values were IDR 

158.703.418 and IDR 159.330.786, respectively; and at age 35, IDR 161.699.971 and IDR 

162.422.441. Therefore, although TMI 2011 is still employed by several companies, TMI 2019 

yields slightly higher reserves, making it more consistent with current mortality conditions, 

particularly for endowment life insurance products focused on the productive age group and 

shorter policy terms. 

Keywords: Endowment Life Insurance, Premium Reserve, Gross Premium Value, 

Mortality Tables.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Asuransi merupakan lembaga keuangan non-bank (LKNB) yang memiliki 

banyak manfaat.  Diantaranya  nasabah  akan  mendapatkan  manfaat  asuransi  

berupa  uang  pertanggungan  ketika  mendapatkan  musibah,  baik  yang  menimpa  

barang  berharganya maupun  dirinya  sendiri.  Asuransi  mutlak  diperlukan  untuk  

memproteksi  seseorang  dari musibah yang mungkin akan terjadi di masa depan. 

Asuransi adalah suatu bentuk perlindungan atau jaminan terhadap berbagai risiko 

yang tidak dapat diprediksi. Terdapat berbagai jenis asuransi, seperti asuransi 

kesehatan, asuransi jiwa, asuransi pendidikan, asuransi dana pensiun, dan lain-lain 

(Sembiring, 1986). Asuransi jiwa sendiri adalah jenis asuransi yang memberikan 

kompensasi dalam bentuk sejumlah uang tertentu kepada ahli waris atau pihak yang 

berhak menerima, apabila tertanggung meninggal dunia, sesuai dengan ketentuan 

yang tercantum dalam polis asuransi (Bowers, 1997).  

Berdasarkan jangka waktunya, asuransi dibagi menjadi tiga jenis, yaitu 

asuransi jiwa dwiguna, asuransi jiwa berjangka, dan asuransi seumur hidup. 

Umumnya semua jenis asuransi jiwa akan menyiapkan dana manfaat oleh 

perusahaan asuransi. Dalam asuransi jiwa terdapat beberapa nilai yang harus 

diperhitungkan diantaranya adalah besar nilai premi dan cadangan manfaat. Jenis-

jenis premi berdasarkan pembayarannya yaitu ada premi tunggal, premi tahunan, 

premi bulanan dan lain-lain. Sedangkan, jenis-jenis premi berdasarkan 

perolehannya, yaitu premi kotor dan premi bersih. Premi kotor adalah premi yang 

terdiri dari premi bersih dan tambahan biaya-biaya dari perusahaan. Premi bersih 

dialokasikan untuk santunan yang akan diberikan oleh perusahaan asuransi kepada 

yang tertanggung. Biasanya perusahaan akan mengalami kerugian yang lebih besar 

pada masa akhir tahun polis. Penyebabnya adalah, semakin bertambahnya usia 

tertanggung maka semakin tinggi tingkat kematiannya, sehingga semakin 

meningkat pula laju mortalita dari tertanggung. Sedangkan, pada awal tahun polis, 

perusahaan asuransi akan mengalami kerugian yang lebih rendah dan premi yang 

dibayarkan akan lebih besar dari pada pengeluaran yang dikeluarkan perusahaan. 

Oleh karena itu, premi yang diterima oleh perusahaan asuransi akan lebih besar 
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pada awal tahun polis. Kelebihan dana premi tersebut akan disimpan untuk 

membayar santunan saat tertanggung menggunakan klaim polis asuransinya. 

Sehingga hal tersebut dapat digunakan untuk mempersiapkan kemungkinan 

apabila tertanggung dengan tiba-tiba menggunakan klaimnya, maka perusahaan 

asuransi perlu mengetahui prakiraan dari laju mortalita tertanggung (Futami, 1993). 

Asuransi adalah bentuk perlindungan finansial yang mewajibkan 

perusahaan asuransi menyediakan cadangan premi yang cukup untuk memenuhi 

kewajiban manfaat sesuai polis. Perhitungan cadangan premi menjadi sangat 

penting untuk mencegah terjadinya kekurangan dana yang dapat mempengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam membayar klaim. Selain itu, perhitungan ini juga 

berfungsi untuk menjaga keberlanjutan operasi perusahaan asuransi dalam jangka 

panjang, mengingat risiko yang tidak terduga, seperti lonjakan klaim atau 

perubahan ekonomi, dapat mempengaruhi arus kas perusahaan. Ketentuan ini 

mewajibkan perusahaan asuransi untuk mengelola cadangan premi dengan cara 

yang hati-hati agar perusahaan dapat bertahan di tengah ketidakpastian pasar dan 

memberikan perlindungan yang adil bagi seluruh pemegang polis. 

Terdapat beberapa metode dalam menghitung cadangan premi, seperti 

metode Gross Premium Value (GPV), Full Preliminary Term, Zillmer, New Jersey, 

dan lain-lain. Setiap perusahaan asuransi wajib menghitung cadangan premi dengan 

metode yang tepat dan akurat untuk memastikan bahwa perusahaan dapat 

memenuhi kewajiban klaim kepada pemegang polis. Perhitungan cadangan premi 

yang akurat tidak hanya berguna untuk mengurangi risiko, tetapi juga menjadi salah 

satu indikator stabilitas keuangan perusahaan asuransi.Salah satu metode yang 

digunakan dalam perhitungan cadangan premi adalah Gross Premium Value 

(GPV). Metode GPV menghitung nilai sekarang dari manfaat yang akan dibayarkan 

oleh perusahaan asuransi selama masa pertanggungan, dan membandingkannya 

dengan nilai sekarang dari premi yang diterima serta biaya yang dikeluarkan 

perusahaan (Futami, 1993). 

 Dalam menghitung nilai cadangan dengan metode GPV, sangat penting 

untuk mengetahui jumlah premi kotor yang harus dibayarkan oleh pihak 

tertanggung setiap tahunnya. Oleh karena itu, diperlukan nilai anuitas hidup. 

Berdasarkan jangka waktu pembayarannya dibagi menjadi dua, yaitu seumur hidup 

dan berjangka. Anuitas jiwa seumur hidup merupakan pembayaran berkala yang 
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dilakukan oleh seseorang berusia 𝑥 tahun hingga ia meninggal. Sementara itu, 

anuitas jiwa berjangka adalah pembayaran berkala yang dilakukan oleh seseorang 

berusia 𝑥 tahun selama periode tertentu, yaitu hingga 𝑛 tahun sesuai dengan 

kesepakatan. 

Perhitungan menggunakan metode GPV sangat bergantung pada data 

mortalitas yang digunakan. Tabel Mortalitas Indonesia (TMI) 2011 dan 2019 

adalah dua sumber yang berbeda dalam menggambarkan tingkat kematian, yang 

tentunya mempengaruhi perhitungan risiko dan cadangan yang perlu disiapkan. 

(Bowers, 1997). TMI 2019, dengan data yang lebih baru, diharapkan memberikan 

perhitungan yang lebih akurat dalam menggambarkan tingkat mortalitas terkini di 

Indonesia, namun apakah perubahan antara kedua tabel tersebut memberikan 

dampak signifikan terhadap perhitungan cadangan premi, terutama dalam hal usia 

pemegang polis dan masa pertanggungan yang berbeda. (Hikmah & Khuzaimah, 

2019). 

Pada masa pertanggungan yang lebih panjang, perhitungan cadangan premi 

menjadi lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti tingkat bunga, inflasi, dan biaya 

administrasi. Perbedaan yang muncul antara TMI III dan TMI IV pada masa 

pertanggungan yang lebih panjang cenderung semakin kecil, karena kedua tabel 

menggambarkan kondisi mortalitas yang tidak banyak berubah untuk kelompok 

usia lebih tua. Sehingga, perbedaan antara kedua tabel tersebut mungkin tidak akan 

terlalu signifikan dalam menghasilkan cadangan premi untuk usia yang lebih tua 

atau masa pertanggungan yang panjang. Secara keseluruhan, meskipun TMI IV 

memberikan gambaran mortalitas yang lebih akurat untuk perencanaan cadangan 

premi jangka panjang, perhitungan dengan menggunakan TMI III tetap relevan 

untuk memahami bagaimana perubahan dalam tingkat mortalitas dari waktu ke 

waktu mempengaruhi strategi pengelolaan risiko perusahaan asuransi.  

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada perbandingan antara kedua 

tabel untuk mengetahui seberapa besar perbedaan perhitungan cadangan premi 

yang dihasilkan pada asuransi jiwa dwiguna dengan menggunakan metode GPV 

melalui dua pendekatan TMI, yaitu TMI 2011 dan TMI 2019. Perbandingan ini 

penting untuk mengevaluasi apakah pembaruan data mortalitas memberikan 

dampak yang signifikan terhadap perhitungan cadangan premi, serta untuk 

menentukan tabel mana yang lebih relevan digunakan dalam perencanaan keuangan 
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perusahaan asuransi di Indonesia (Prionggo et al., 2022). 

Penelitian ini menggunakan cadangan premi untuk produk asuransi jiwa 

dwiguna karena produk asuransi jiwa dwiguna memiliki manfaat lebih dibanding 

jenis asuransi lainnya yakni sebagai tabungan dimasa depan serta sebagai sarana 

untuk mencegah risiko dikemudian hari. Dengan menggunakan metode GPV, biaya 

yang harus ditanggung oleh pemegang polis, telah masuk ke dalam perhitungan, 

sehingga hasil yang diberikan akan sesuai dengan kondisi riil. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka tujuan penelitian 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengkaji teknik Gross Premium Value (GPV) dalam penentuan cadangan 

premi pada asuransi jiwa dwiguna. 

2. Menganalisis berapa perbandingan perhitungan cadangan premi asuransi 

menggunakan metode Gross Premium Value (GPV) dengan Tabel 

Mortalitas Indonesia III dan IV pada asuransi jiwa dwiguna Manulife 

Indonesia 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tujuan penelitian di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana teknik Gross Premium Value (GPV) dalam penentuan cadangan 

premi pada asuransi jiwa dwiguna? 

2. Bagaimana perbandingan hasil perhitungan cadangan premi asuransi jiwa 

dwiguna antara metode Gross Premium Value (GPV) yang menggunakan 

Tabel Mortalitas Indonesia III dan IV pada asuransi jiwa dwiguna Manulife 

Indonesia? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh 

perusahaan asuransi untuk menentukan cadangan premi dengan menggunakan 

metode Gross Premium Value (GPV) pada asuransi dwiguna. 
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah diperlukan agar pembahasan tidak menyimpang dari topik 

yang sudah ditentukan. Batasan masalah penelitian ini dalam perhitungan 

dilakukan perbandingan dua Tabel Mortalita Indonesia III dan IV pada studi kasus 

pada asuransi jiwa dwiguna Manulife Indonesia dimana tidak memperhitungkan 

bobot antara manfaat jiwa dan manfaat tabungan. Usia yang digunakan hanyalah 

25 tahun, 30 tahun, dan 35 tahun dengan masa pertanggungan 10, 15, dan 20 tahun.  

 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Tabel 1. 1 Tabel Tinjauan Pustaka 

No Nama Peneliti Metode Studi Kasus 
Persamaan dan 

Perbedaan 

1. Yulial 

Hikmah 

(2019) 

Menghitung 

cadangan premi 

asuransi jiwa 

seumur hidup 

menggunakan 

metode Gross 

Premium Value 

Data yang 

digunakan 

adalah Tabel 

Mortalitas Indonesia 

(TMI) III dan 

tabel mortalitas 

modifikasi 

perusahaan 

Persamaan 

penelitian ini 

ada pada metode 

yang digunakan 

yaitu metode 

Gross Premium 

Value. 

Sedangkan 

perbedaannya 

adalah jenis 

cadangan premi 

asuransi yang 

akan 

dihitung 

2. Riaman 

(2019) 

Perhitungan 

cadangan premi 

endowment last 

survivor

 

yang disesuaikan 

menggunakan 

metode full 

preliminary 

term. 

Data yang 

digunakan adalah 

Tabel Mortalitas 

Indonesia (TMI) III 

dan 

hukum mortalitas 

Gompertz 

Persamaan 

penelitian  ini 

ada pada jenis 

cadangan premi

 yang 

akan dihitung. 

Sedangkan 

perbedaannya ada

  pada 

metode yang 

digunakan 
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3 Faradilaa 

(2015) 

Perhitungan 

cadangan premi 

asuransi 

dwiguna 

menggunakan 

metode full 

preliminary 

term. 

Data yang 

digunakan adalah 

Tabel Mortalitas 

Indonesia 

(TMI) IV 2019 dan 

hukum mortalitas 

Gompertz. 

Persamaan 

penelitian  ini 

ada pada jenis 

cadangan premi

 yang 

akan  dihitung. 

Sedangkan 

perbedaannya ada 

pada metode yang 

digunakan. 

4. Anastasya 

Prionggo (2022) 

Perhitungan 

cadangan premi 

berdasarkan 

asumsi Hukum 

De Moivre 

memiliki 

besaran lebih 

tinggi 

dibandingkan 

dengan 

perhitungan 

Tabel Mortalitas 

IV 2019 dalam 

metode GPV. 

Data yang 

digunakan adalah 

produk asuransi 

jiwa berjangka 

kontinu. 

Persamaan 

penelitian  ini 

ada  pada metode 

perhitungan yang 

digunakan. 

Sedangkan 

perbedaannya ada 

pada data yang 

digunakan. 

5 Evelyn (2024) Perhitungan 

cadangan premi 

asuransi jiwa 

seumur hidup 

menggunakan 

metode GPV. 

Data yang 

digunakan adalah 

pendekatan Tabel 

Mortalitas IV 2019 

dan Hukum 

Mortalitas 

Gompertz 

Persamaan 

penelitian ini 

ada pada metode 

perhitungan 

yang  akan 

digunakan. 

Sedangkan 

perbedaannya ada 

pada data yang 

digunakan 

tidak menggunakan 

Hukum Mortalitas 

Gompertz 

 

 

1.7 Sistematika Penelitian 

Agar penulisan tugas akhir ini tersusun secara sistematis, maka penulis 

memberikan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pengantar untuk penulisan tugas akhir yang mencakup latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, batasan masalah, serta 
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sistematika penulisan sebagai kerangka dari skripsi ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan teori-teori yang mendukung peneliti dalam analisis pada penelitian 

yang berkaitan dengan perhitungan cadangan premi dengan menggunakan metode 

Gross Premium Value (GPV). 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode atau langkah-langkah yang akan diterapkan oleh 

penulis dalam penelitian, termasuk pendekatan penelitian yang akan diambil, objek 

yang diteliti, sumber data yang akan diolah, serta prosedur analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas proses dalam mengkaji cadangan premi asuransi jiwa dwiguna 

menggunakan metode Gross Premium Value (GPV) dengan menggunakan tabel 

mortalitas TMI III (2011) dan TMI IV (2019) khusus pria dan wanita. Serta mengambil 

asumsi data guna membandingkan perhitungan cadangan premi dengan menggunakan 

dua Tabel Mortalitas Indonesia 

BAB V PENUTUP     

Bab ini adalah bagian penutup dari tugas akhir yang menyajikan kesimpulan mengenai 

penentuan cadangan premi asuransi jiwa dwiguna dengan menggunakan metode Gross 

Premium Value (GPV). Selain itu, bab ini juga memuat saran dari penulis terkait dengan 

tugas akhir tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan hal hal sebagai berikut: 

1. Mengkaji teknik Gross Premium Value (GPV) dalam penentuan cadangan premi 

Metode Gross Premium Value (GPV) merupakan teknik prospektif yang 

menghitung cadangan premi sebagai selisih antara nilai sekarang (present value) dari 

manfaat asuransi yang akan dibayarkan dengan nilai sekarang premi kotor yang masih 

akan diterima hingga akhir masa kontrak, termasuk biaya administrasi. Dalam penelitian 

ini, GPV memperhitungkan arus kas masuk (inflow) berupa premi bersih ditambah biaya 

administrasi, serta arus kas keluar (outflow) berupa manfaat meninggal dunia dan 

manfaat akhir pertanggungan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa cadangan awal 

pada tahun ke-0 selalu bernilai Rp0 karena premi pertama dipakai untuk menutup 

kewajiban awal. Selanjutnya, cadangan meningkat perlahan selama periode 

pembayaran premi (tahun ke-1 sampai ke-5), lalu melonjak tajam setelah premi berhenti 

hingga akhir masa kontrak. Pola ini menunjukkan bahwa GPV lebih menggambarkan 

kondisi nyata perusahaan asuransi karena memasukkan semua komponen manfaat dan 

biaya. 

2. Menganalisis perbandingan cadangan premi dengan TMI III (2011) dan TMI IV (2019) 

Perbandingan hasil perhitungan memperlihatkan bahwa selisih cadangan awal 

relatif kecil. Perbandingan cadangan premi yang dihitung menggunakan metode Gross 

Premium Value (GPV) dengan Tabel Mortalitas Indonesia (TMI) 2011 dan TMI 2019 

menunjukkan bahwa perbedaan cadangan pada akhir tahun ke-5 relatif kecil namun 

signifikan. Untuk tertanggung berusia 25 tahun dengan masa pertanggungan 10 tahun, 

cadangan akhir tahun ke-5 berdasarkan TMI 2011 tercatat sebesar Rp157.721.745, 

sedangkan pada TMI 2019 sedikit lebih tinggi, yakni Rp157.888.765, dengan selisih 

sebesar Rp167.020. Pada masa pertanggungan 15 tahun, cadangan akhir tahun ke-5 

untuk usia 25 tahun pada TMI 2011 adalah Rp125.877.820, sementara TMI 2019 

mencatatkan cadangan Rp126.536.765, dengan selisih Rp658.945. Untuk usia 30 tahun 

dengan masa 10 tahun, cadangan akhir tahun ke-5 pada TMI 2011 adalah 

Rp158.703.418, sementara pada TMI 2019 sedikit lebih tinggi, yakni Rp159.330.786, 
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dengan selisih Rp627.368. Sementara itu, untuk usia 35 tahun dengan masa 

pertanggungan 15 tahun, cadangan pada TMI 2011 tercatat Rp136.832.942, sedangkan 

pada TMI 2019 meningkat menjadi Rp137.879.940, dengan selisih sebesar 

Rp1.046.998. Secara umum, TMI 2019 menghasilkan cadangan yang sedikit lebih 

tinggi dibandingkan TMI 2011 pada tahun ke-5, mencerminkan tingkat mortalitas yang 

lebih rendah pada usia muda. Dari keseluruhan hasil, terlihat bahwa TMI 2019 

umumnya memberikan cadangan sedikit lebih tinggi pada masa pertanggungan pendek 

(10–15 tahun), sementara untuk masa pertanggungan panjang (20 tahun) selisihnya 

semakin kecil. Hal ini karena TMI 2019 menggambarkan tingkat kematian lebih rendah 

di usia produktif sehingga risiko klaim awal lebih kecil. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, penulis memberikan 

beberapa saran untuk dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mempertimbangkan model 

suku bunga dinamis (seperti Cox-Ingersoll-Ross atau Vasicek) dan pendekatan mortalitas 

berbasis model stohastik, untuk mendapatkan hasil estimasi cadangan premi yang lebih 

adaptif terhadap fluktuasi pasar. Atau bisa juga dengan perhitungan metode yang berbeda 

seperti Zillmer, Fackler, New Jersey, Canadian, dan lain-lain. Selain itu, penting untuk 

mempertimbangkan perhitungan cadangan premi dalam produk asuransi syariah, yang 

memisahkan dana tabarru' (dana tolong-menolong) dan dana investasi sesuai dengan prinsip 

syariah. Penelitian lanjutan dapat mengkaji penerapan metode pada asuransi syariah, yang 

memperhitungkan perbedaan dalam pengelolaan dana dan aspek non-keuangan lainnya 

yang relevan. Hal ini akan memberikan kontribusi yang lebih komprehensif dalam 

memahami perhitungan cadangan premi dalam kedua jenis asuransi, konvensional maupun 

syariah. 
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